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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

mian nasional.

dibidang

Terlebih lagi setelah |dikeluarkannya kebijaksan

aan deregulas
- | | IR

perbankan. | | |

Perkembsg kan arah
yang semakin menyatu rnasional yang
dapat menunjang sekaligus menguntungkan.
Sementara itu, perkembangan perekofemjain-nasional senantiasa bergerak

cepat dengan tantangan yang semakin cepat dan tantangan yang semakin
kompleks. Oleh karena itu diperlukan berbagai penyesuaian kebijakan
dibidang ekonomi termasuk sektor perbankan sehingga diharapkan akan
dapat memperbaiki dan memperkukuh perekonomian nasional.

Masalah bunga bank merupakan masalah yang sangat sensitif

dikalangan umat Islam, karena bunga bank dapat saja dihubungkan dengan




riba dalam hukum islam. Sedang riba dalam hukum islam adalah sesuatu
yang jelas-jelas di haramkan. Masalah bunga bank inilah agaknya melatar
belakangi minim peranan ummat islam dalam pengelolaan lembaga

perbankan yang pada akhirnya dapat menjurus kepada kepincangan sosial

dalam pengelolaan

ama mencoba carl

UU.No.10/1998 tentang perbankan thma alam memberikan kredit atau
pembiayaan bedasarkan prinsip syariah, bank Umum wajib mempunyai
keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan
serta kesanggupan nasabah,debitur untuk melunasi utangnya atau
mengembalikan pembiyaan dimaksud sesual dengan yang diperjanjikan.

Karena kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan

oleh bank Muamalat itu mengandung resiko sehingga dalam pelaksanaannya




bank Muamalat dan bank Umum harus memperhatikan asas-asas perkreditan
atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.

Untuk memperoleh keyakinan tersebut sebelum memberi kredit
bank muamalat serta bank umum harus melakukan penilaian yang seksama
terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari
nasabah debitur. |

Sekalipun kehadiran bank Muamalat tidak lebih dari berdirinya
sebuah bank konvensional, namun-pada-hakikatiya.merupakan sumber dari
lahirnya suatu sisterfi perbankan bart yang mencbba menwarkan alternatif
lain  kepada ummat. Bank Muamalat dalam menjalankan prinsip
_ operasionalnya tidak hanya melayani golongan ekopomi kuat, tetapi justru
lebih memprioritaskan ‘golengan ekonomi _menengah’ kebawah ini dapat
dilihat dan tujuan didirikan bank"Maamalat.

Antara bank Muamalat “dan bank-Umum keduanya merupakan
bagian dari lembaga perbankan nasional. Keduanya merupakan bank
konvensional yang mendasarkan dirinya pada pengembangan bisinis secara
profesional untuk memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Keduanya
mempunyai fungsi dan tujuan yang sama, namun disamping itu keduanya
juga memiliki perbedaan-perbedaan baik dari sistem operasional maupun dari

sistem perkreditan.
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Dengan adanya perbedaan antara kedua bank tersebut baik dari

operasionalnya maupun dari sistem perkreditannya maka penulis

mentoba mengangkatnya yang berjudul “SISTEM PERKREDITAN PADA

BANK MUAMALAT DAN BANK UMUM MENURUT UU.No 10 TAHUN

1998.

1.2

Muam

saja

1. Ap

Batasan Masalah
Mengingat luasanya ruang lingkup yang diatur dalam bank

alat dan bank Umumj maka periu dibatasi dalam beberapa masalah

Adapun batasan peimasalahan tersebut adalah :

akah pelaksanaan sistem perkreditan pada bank Muamalat dan bank

Jmum itu telah sesuai dengan UU:-No, 10 Tahun 1998

2. Apakah bentuk perjanjian, kredit“pada bank” Muamalat sama dengan

pe

1.3

ntuk perjanjian pinjam-meminjani-dalam hukum perikatan.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Mengingat usia bank Muamalat masih relatif muda maka masih

banyak diantara masyarakat, mahasiswa dan ilmuwan yang masih kurang

memahami betul tentang cara kerja bank Muamalat pada umumnya dengan




sisti

dan

m perkreditan pada khususnya bahkan mungkin ada yang masih kabur
tidak tahu sama sekali.

Oleh karena itu, skripsi ini di tulis dengan tujuan :

1. Berusaha untuk memberikan pemahaman yang sebesar-besarnya dan

sejelas-jelasnya tentang cara kerja _bank Muamalat pada Umumnya dan

sistim perkreditan pada khususnya,

2. Untuk memberikan' pemahaman tentang prinsip | operasional bank

Muamalat dan perbedaandengan prinsip operasional bank Umum.

Adapun kegunaan penelitian.ini adalah :

L. Diharapakan sebagai bahan bacaan dan. perbandifgan bagi’siapa saja

untuk mengetahui seluk beluk perkreditan pada bank Muamalat dan

perbedaanya dengan hank Umurm.

2. Diharapkan agar masyarakat. dapat memanfaatkan kehadiran bank

Muamalat sebagal tempat untuk-menyimpan uang dan memperoleh

dana.

3. $ebagai suatu upaya bagi penulis untuk menimba ilmu pengetahuan

dibidang perbankan, kemudian memilih yang terbaik bagi penulis untuk

dijadikan mitra usaha kelak.




2.1

A

simp
bank
Dari

sekd

oleh

rang.

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Sejarah Perkembangan dan Tujuan Perbankan

. Sejarah Perkembangan Perbankan

Pada mulanya bank-bank hanya berfungsi ' sebagai penerima

anan saja ( deposit), akan tetapi dengan perkembangan lebih lanjut,
-bank tersebut kemudian.menjalankan. fungsi_sebagail pemberi kredit.

kata banco tersebut akhirnya timbul kata "bank” yang dikenal samapai

Adapun pengertian bank, secara umum telah banyak dikemukakan

safjana-sarjana lain’;

Verryn Stuart, (“[homas! Styatno, dkk, 71990 . 2) mengatakan,
bank adalah suatu badaityang beftdjuap memuaskan kebutuhan
kredit, baik dengan alal pembayar aanya sendiri yang diperolehnya
dari orang lain, maupun dengan jalan memperdagangkan alat-alat
penukar baru berupa uang giral.

Pengertian bank menurut pasal 1 ayat 1 UU No. 7 /1992 tentang
perbankan yang menyebutkan bahwa bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat kepada masyarakat
dalam simpanan dan meyalurkan kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Pengertian bank menurut pasal T ayat 2 UU.No. 10/1998 tentang
perbankan menyebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/




1. Periode Pendudukan Belanda

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

Menurut Widjanarko (1994 : 3-29 ) menyebutkan sejarah
perbankan di Indonesia, dapat dibedakan dalam tiga periode yaitu,
periode pendudukan Belanda, periode pendudukan Jepang,
periode Proklamasi 1945, adapun penjelasan pada periode-periode
tersebut adalah sebagai berikut.

dengan nama
Bank tersebut
Hindia Belanda

ma. Keberadaan
an akibat

Belanda iri [ ~ ™ De Javasche Bank” yang

ding

ban

sionalisasi menjadi Bank Indonesia ( BI ) dan selanjutnya didirikan lagi

K dengan nama * NV. Escomto Bank " sebuah bank swasta yang sekarang

dikenal sebagai Bank Dagang Negara ( BDN ).

kap

193

Pada tahun 1895, pemerintah Hindia Belanda mendirikan beberapa
prast simpan pinjam dikalangan petani di Purwokerto, yang pada tahun

4 digabung kedalam “Algernee ne Volkscrediet Bank (AVB)".




Disamping itu didirikan pula beberapa bank swasta lokal seperti,

NV| Banksvereniging Oei Tiong Ham” milik Oei Tiong Ham, kemudian pada

tahlin 1928 di Surabaya sebuah bank swasta, Bank Nasional Indonesia (BNI),

olelh Sutowo Samsi dan Anwari. Pada tahun 1932 berdiri Bank Abuan

Saudagar di Bukittinggi dan Bumi di Jaka

ke,

Umumnya

ank=bank sw‘w.mt didirikan oleh kelompok-
N

pmpok pengusaha/| peédagang asing. Namun selama Imasa penjajahan

pefnan bank-bank swaske egiatan bank secara

2

keseluruhan. s
Periode Pend) B u ﬂ w
!

A

Nasy

wa periode

Pada tahun 1942, “Pa » tertinggi  Jepang di Jawa

memerintahkan penutupan bank. Diantara  bank-bank tersebut, maka

di

f

unjuk suatu likuidator, yaitu ‘Nanpo Kaihatsu Kinko", sebuah yang

berkantor pusat di Tokyo yang bertindak sebagai bank sirkuiast.

di

Pada 1 april 1942, Nanpo Kaihatsu kinko merbuka ernpat kantor

pulau jawa dan empat lagi di Sumatera. Bank Tabungan milik Hindia

Belanda yang dibekukan setelah tentara jepang menghadap di Indonesia




dibuka kembali tetapi diganti namanya menjadi “Tyokin Kyoku”, dengan

moda! awal dari pihak Jepang.

Pada zaman pendudukan Jepang, propaganda kegiatan menabung

merupakan paksaan menjadi kebiasaan. Namun usaha tersebut tidak

membuahkan hasil, karena kebanyakan penduduk menabung sekedar

mermenuhi perintah.

ha
ke
ya
ke

3.

In

m

tidak seberapa,

aya jumlah penabung at perlunya tenaga

)

rja. Namun banaknya jumiah tabungan

“UNIVERSITAS

ng terkumpul. .m--u- fah Jepang. tersebut mengalami

ﬁUSUWA

gagalan.

Periode Sete

Muhammad tkan bahwa pada
tahun 1945 s bank pemerintah

~ Republik Indones sia dan Bank Negara
Indonesia.

Dengan peraturan pemerintah No. 1 Thn 1946 Pemerintah Negara
donesia menetapkan bahwa De Algemeene Volkscredit Bank sebagal hank

ilik negara dengan nama Bank Rakyat Indonesia (BRI). Sedang Bank

Negara Indonesia yang didirikan berdasarkan Undang —undang No. 2 tahun

1946 bertugas sebagai Bank Sentral dari pemerintah Indonesia dengan tugas

utama memberikan pinjaman kepada pemerintah serta menarik uang tentara
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pendudukan jepang untuk diganti dengan uang Republik Indonesia. Pada

sSaa

- tentara Belanda menduduki Yogyakarta bulan Desember 1949, BNI

terpaksa ditutup. Dan pada waktu bank-bank dibuka kembali lapangan usaha

BNI telah berubah mengingat Konferensi Meja Bundar bahwa De Javasche

Bank diberi hak melaksa

Undang-undang No.24 tahun 1951,

dib

nalisasikan dengan

Pada tahun (1951 De Javﬁ;nk dinasi
gt

Tahun 1953 Javasche Bank

ibarkan dan didirikan ¢ Nasional .aebagal -.-- tral berdasarkan

Undang-undang no. gngaturan nilai

saft

1an uang Indo lsan kredit,

mengurus dan 1 ayaran  lua
negri dan penentuan tari enga grbankan secara umum
befum diatur. Pengaturan seeg peiankan di Indonesia baru di
mulai Tahun 1955 dengan dikeluarka sraturan pemerintah No. 1/1955

yal

pr

ba

\g memuat antara lain tentang ketentuan sehubungan dengan syarat dan
ysedur peraturan bank baru.
Pada tahun 1957 sampai 1960 dilakukan Nasionalisasi semua

'k-bank belanda dan dijadikan bank-bank milik negara sehingga disamping

bank-bank milik pemerintah yang telah ada saat itu, timbul tiga bank bari

m

lik negara ( Bank Umum Negara, Bank Dagang Negara, dan NHM yang

R S ot T alies LU




di

g

erahkan kepada Bank Koperasi Tani dan Nelayan yang didirikan tahun

1958 ) dan sejak itu sebagian besar peranan perbankan berada pada baﬁk-

bank milik pemerintah,

Pada tanggal 5 juli 1959 dengan dikeluarkannya Dekrit Presiden

untuk kembali ke UUD 1945 maka berdasarka e Thn 1959 terjadi

dar

Rural.

per

I Bank Indonesia sebagal Bank ka Umum ‘pemerintah lainnya,
|

bank-bank umum swasta, Bank Pembagunan, Bank-bark tabungan dan

UNIVERSITAS
Pada rmasa periode 1960- 12_5 l‘@l’jqdl qui pelj ba

bankan Indon Sis fg sw fa_r,i\‘s,vema b:

didalam tata

ing dicabut

izin usaha dan akt k1S Al diang adi menter:
yang membawahi tata h dijadikan bank
tunggal dengan nama BN terusnya, sedangkan
BON dan BAPIND O berada diluar ba

sel

m

1]

ek

pro

Periode 1966-1969 pada zaman Orde Baru, periode ini disebut
)agai periode stabilitas dan rehabilitas karena pada masa ini pemerintah
ngambil langkah-langkah penyusunan pembaharuan kebijaksanaan dasar
nomi, keuangan dan pembangunan serta dengan tegas membedakan

gram stabilitas dan rehabilitas




um

Periode 1969-1983 |, setelah gelombang perbankan ekonomi pada

umnya dapat dikendalikan dengan mantap, kebijaksanaan moneter

dengan pasti diarahkan untuk mencapal stabilitas moneter  menuju

pencapaian target pelita I dan pelita III.

(Tabungan Pembangunaf™ Nasiona aska al

Berjangka). Memasuki pelita 1I, bank-Mjmum pemerintah dari Bapindo

Pada tanggal 12 Julil971 dikeluarkan SEBI tentang Tabanas

ungan  Asuransi

diberi kesempatan untuk meq: it kecd saperti KIK, KMKP,
dan Kredit Kelayak hk : 1a dikeluarkan
kreidit yang leb| *?. Mini dan

sefagainya.

be

pe

pr

da

Pada tahun 3 ienge an/per aturan tentang

rlakuknya pasar uang d A : Hadikanraré nauntuk mempengaruhi
rkembangan dana dan kredit alalui investasinya pasar uang

antar bank ini, Bank Indonesia dapat mengendalikan perkembangan uang

mer dari jumlah uang yang beredar.
Penjualan SBI oleh Bank Indonesia Untuk menampung kelebihan

na pada bank-bank, menyerap kelebihan dana tersebut dan mengurag

dana yang tersedia untuk diperdagangkan dalam pasar uang Itu.




das

Periode 1983-1988 disebut periode derequlasi karena pada awal

awarsa 1980-an Indonesia menghadapi berbagai persoalan sebagai akibat

resgst ekonomi dunia, dan penurunan harga minyak di pasaran internasional.

Sehingga banyak sekali kebijaksanaan baru yang merupakan kemajuan besar

yan

g perlu dicatat dalam sejarah pembangunan bangsa, khusunya dibidang

moneter dan perbankan, Pada™ rat-27-Oktober-1988, Menko Ekuin Radius

Praw

yang merupakan

paket deregulasi dibidang keuanga ankan yang dikenal

pegnting  karena

diharapkan s;em an | P si dan
investasi di daer : Kar T eningkatkan
pe.igarahan dana masya nidan perbankan di
Indpnesia sampai saat | ami beberapa kali
perfyempuinaan puncak dari pem “diberlakukannya  Undang-
undang No.10 tahun 1998, yang menggantikan Undang-undang No.7 thn
1992.

Tahun 1988 sampai sekarang merupakan tahun yang paling
semarak dalam dunia perbankan indonesia. Dimana-mana  bermunculan

bar

me

\k-bank baru, cabang dari bank yang telah ada sebelumnya, serta

nebarnya bank-bank perkreditan rakyat di pedesaan-pedesaan.




pe
Be

Ba

tanpa agunan. Akibatnya

tahun 1994.

No.

d.

Banyaknya bank-bank yang berdiri membuat semakin ketat puia
rsaingan antara bank untuk memperoleh nasabah sebanyak mungkin.
rbagai ragam promosi dan intensif dijanjikan bank kepada calon nasabah.
hkan langkah yang paling berani yang dilakukan adalah menyalurkan kredit

kembali menjadi issu sentral diawal

: ; Sy
Jika ditelaah ke . Undang-undang

undang-undang

lebih luas dan jelas ruang gera
Penyederhanaan jenis-jenis bank menjadi bank umum dan perkreditan
rakyat, serta memperjelas ruang lingkup dan batas kegiatan yang dapat
diselenggarakan.

Persyaratan pokok untuk mendirikan suatu bank diatur secara rinci,

sehingga ketentuan pelaksanaan yang berkaitan dengan perbankan lebih

jelas dan terarah.




. Tujuan Perb

Peningkatan perlindungan dana masyarakat dipercayakan pada lembaga
perbankan melalui prinsip kehati-hatian, dan pemenuhan ketentuan
persyaratan kesehatan bank.

Peningkatan profesionalisme para pelaku dibidang perbankan dan

enggarakan  kegiatan  dibidang

sehat dan w“g jaw at
Vgt

praktek yang dapat merugikan kepentingan

perluasan  kesempa

perbankan secara . serta mencegah

terjadinya  praktek

masyarakat banyak.

Operasional ban

¢

Perbankan

sehagal penghimpundan pe irakat befperan strategis guna

me

nunjang pelaksanaan pembangul ofial dalam upaya pemerataan

perbangunan dan hasil-hasilnya. Perturnbuhan ekonmi danstabilitas nasional’

kearah peningkatan taraf hidup rakyat.

Memperhatikan peranan lembaga perbankan yang begitu strategis

dalam mencapai tujuan pembangunan nasional, maka terhadap lembaga

pe

‘bankan perlu senantiasa terdapat pembmaan dan pendawasan yang

efektif, dengan didasari cleh landasan gerak yang kokoh agar lernbaga




perbankan di Indonesia mampu betfungsi efesien, sehat, wajar dan mampu

meghadapi persaingan yang semakin bersifat global, mampu melindungi

secara baik danan yang dititipkan masyarakat tersebut kebidang-bidang

produktif bagi pencapaian sasaran pembangunar.

pelaksanaan pembanc

pe

Indpnesia serta denga

masyarakat akan jas@a p:

rkembangan yang pesat dan seiring ae: 1gan kemajuan

kesinambungan dan peningkatan

an, lemb@ankan

elah m enunjukkan

pembangunan di

untutan kebutuhan

2.2 Dasar ‘ rnal | m  Serta

situasi dan kondisi yang ada

Peranannya Ba
Sesuai dengan dan sesual dengan

maka menurut  Karnaen

Periwataatmadja dan Muhammad SyafiT Antonio, 1992 . 85-86 Bank

Muamalat indonesia mempunyai tujuan sebagai berikut

L

Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat terbanyak
banyak Indonesia, sehingga semakin kurang kesenjangan sosial ekonomi,
dan dengan demikian akan melestarikan pembangunan nasional, antara
lain :

- Meningkatkan kualitas kegiatan usaha
- Meningkatkan kesempatan kerja
. Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak




2.

3.

Indr)nesia, adalah AlRC

Meningkatkan  partisipasi masyarakat banayak dalam pioses
pemabngunan terutama dam bidang ekonomi keuangan, yang selama ini
diketahul masih cukup banyak masyarakat yang enggan berhbungan
dengan bank karena masih menganggap bunga bank itu riba.

Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat
berdasaran efesien dan keadilan, mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat sehingga masyarakat sehingga dapat mengalakkan usaha-
usaha ekonomi rakyat dengan antara lain memperiuas jaringan lembaga

. Tkhtiar ini akan sekali endidik_da embimbing masyarakat untuk

berfikir secara ekonomi ' ISil aningkatkan kualitas

Adapun  yar Nadi landas ALl i! Bank Muamalat

Surat A

Oranc : A (e ngan | apat berdirt
melainkan sepe d : ukan syaitan

"Hail orang-orang yang Dewi anganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertawaqgallah kamu kepada Allah
SWT supaya kamu mendapat keberuntungan”

Sedangkan dalam tata perundang-undangan Indonesia, yang

menjadi dasar hukumnya BMI dan Bank Umum Indonesia Pasal 33 (1)

Untlang-undang Dasar 1945, yang menyebutkan bahwa perekonomian

distisun sebagai usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan. Undang-

un

Hang no. Tahun 1998 tentang perbankan yang menyatakan bank umum




adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan

jasa dalam lalu lintas pembayaran.

- Pada BMI, resi . C : 5 Al . yaitu  bank
menanggung tenaga

v

Pada bank umum, résiko dita sitiruhnya oleh debitur, sedang

bank bebas dayi suko
3. %rn PM ei/w' Ilan)Pm]aman
pada BMI, return dilakukan pada saat nasabah  memperoleh
keuntungan dari usaha yang dirnodali oleh bank.
Pada bank umum, return  dilakukan sesuai dengan ketentuan dalarm

perijanjian tanpa menghiraukan kondisi usaha debitur.



4. Produk Pengerahan Dana
Pada BMI ada dikenal tabungan qurban, zakat, infag, dan sedekanh.
Pada bank umum, tidak dikenal hal demikian.
5. Produk Penyaluran Dana
Pada BMI ada dikenal pembiayaan Qadrul Hasan (pembiayaan
kebajikan)
- Pada bank umumj ha! demikian tidak*dikenal
6. Perihal Jaminan
Pada BMI, jaminan kebendaan tidak mutlak disyaratikan, kecuali dalam
nal-hal yang-diperiukan.
Pada bank umum, 1aminan kebendaan mutlak diisyaratkan
Pada bank umum, jaminan kebendaan mutlak diisyaratkan.
7. Hubungan Antara Nasabahdan Bank
- Pada BMI hubungan anatara nasabah _dan bank didasarkan pada
hubungan kemitraan.
- Pada bank umum, hubungan antara nasabah dan bank didasarkan
pada hubungan debitur dan kreditur.
8. Strukiur Organisasi

BMI mengenal dewan pengawas syariah, pada bank umum tidak.




2.4 Strategi Usaha Bank Muamalat dan Bank Umum Serta
Peluang-peluangnya
A. Strategi Usaha Bank Muamalat
Untuk mencapai  tujuan, maka bank Muamalat senantiasa

mendasarkan strategi usahanya dengan mengembangkan kegiatan-kegiatan

oleh Karn

88 sebagai berikut :

sebagaimana diungkapkar waataatmatja dan Muhammad

SyafiT Antonio, 1992 :

1. Sasaran Pembinaan

a -i akat ekonomi

menengah kel : | Kesenjangan

sosial ekono

nelayan, pengrajin industri kecil, pedagang kecil, pengusaha transportasi,
pengusaha lannya.

2. Strategi pengembangan
a. Bekerjasama dengan bank-bank perkreditan rakyat (BPR} yang telah

ada dengan cara :



di daera \‘_‘"

i

el

Mengintrodusir dan membina pengembangan produk dan sistem
perbankan berdasarkan syariah Islam.

Mengintrodusir dan membina pengembangan usaha berdasarkan
kebersamaan dan peran serta dalam permodalan dan resiko.

Merintis dan mengembangkan kerja sama dengan lembaga

swadaya masyar am menduk ; atan kemampuan

manajerial dz i.peni ilai dan’ pengembangan

"UNIVERSITAS

YT YT R YT vy g o ,....,.,,_u_ t (BPR) baru

POSBWIEE

Penyediaan mg

Penyediaan manual kerja
Penyediaan lanjutan

Merintis dan mengembangkan kerjasama dengan LSM dalam
mendukung peningkatan kemampuan manajerial dan teknologi,

peningkatan nilai tambah dan pengembangan usaha kecil dan

menengah.
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¢. bekerjasama dengan badan Amil Zakat, Infaq dan Sadagah (Bazis)
serta mengintensifkan pengelolaan dananya untuk proyek-proyek
pengembangan usaha kecil dan menengah.

d. Merangsang tumbuh dan berkembang lebih baik lembaga-lembaga

penyediaan ba jiemen untuk pengusaha kecil dan

menengah.
e. Memacu tumb lermbaga lembaga

penyediaan teknolog nqkaran , ifitasaleibaga penyediaan

bantuan pe

f. Mengemb

penyediag

g. Mengembangka
panen.

h. Mengembangkan peranan gaan pem asaran hasil hutan

produksi.
Dengan adanya sasaran pembinaan dan strateq pengembangan
usaha tersebut di atas, akan membantu BMI dalam pencapaian tujuannya,

yaitu peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Dengan adanya kerja sama

dengan bank-bank perkreditan rakyat akan menjembatani penegmbangan




usaha BMI sampai ke pedesaan-pedesaan yang kebanyakan adalah golongan

ekonomi menengah kebawah.

Menurut M. Amin Azis, (1992 @ 10) dalam rangka menjalankan

strategi usaha bersama tersebut, maka BMI senantiasa beisandar pada tiga

prinsip yaitu :

1. Prinsip efesiensi, Wyaitu prinsip%mendoron I-t)erikh’ciar untuk

memperoleh keuntungan atau prestasi  sebesar. mungkin dengan
perlu diberikan selayaknya. Prinsip ini tercantum
i tidak ditentukan

sebelumnya  sehingg k  memperoleh
keuntungan sebesar

[\J

Prinsip keadi %
ikhlas mengikhl etujuan yang
matang tentar ang. Prinsip
i mengact s 1 Denar-be ‘ . ngan. Jika
terjadi kerugian, mal - : pnANgoUNg kerugian
tersebut. :

pendhalimi,

2. Prinsip Kebersamaan, ya
bantuan dan nasehat untuk
tercermin pada adanya kerja samd™a
Musyarakah.

pemilik modal, seperti akad Al-

B, Peluang-peluang Bank Muamalat

Peluang didirikannya bank tanpa bunga dan kemungkinan untuk
tumbuh  dan berkembang di Indonesia dapat dilhat dari beberapa
pertimbangan yang membentuk peluang-peluang di-bawah ini. Menurut

(Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi'l Antonio, (1992 : 88-92) :



1. Peluang karena pertimbangan kepercayaan agama Islam
a. Di dalam masyarakat Indonesia khususnya yang beragama Islam,
masih banayak yang menganggap behwa menerima dan/atau
membayar bunga adalah termasuk menghidup suburkan riba. Karena

riba dalam agama Islam jelas-jelas haram maka masih banyak

masyarakat Islam tida 2 anfaatkan—jasa perbankan yang

b. Meningkatkan kesadaran beragama vang |merupakan hasil

UNIVERSITAS
pembanguna rﬁ. ............ A2 mem iperbanvak jumiah perorangan,
- DOCOUE ¥
masjid-masj ‘ "

seluruhnya diperkirakan akan mencapai jumlah Rp. 239,1 trilliun. Dari
jumlah tersebut diharapkan akan dapat disediakan dari tabungan
dalam negeri sebesar Rp. 14,6 trilliun. Dari tabungan dalam negeri
diharapkan dapat dibentuk melalui tabungan masyarakat dari sektor

perbankan sebesar Rp.135, 9 trilliun.



Mengingal demikian besarnya peranan  yang diharapkan dari
tabungan masyarakat melalui sektor perbankan, maka penanganan
potensi dana ummat Islam secara tepat dengan mengakomodasi

kepercayaan mereka terhadap riba bunga bank, akan sangal

alkain  agar  hdak

ketentuan-ketentuan berlaku akan

yal

IDB dan p y : Jhacil iy ak
di timur 1g
Konsep BMI yai i EQiafain produksi  dan
perdagangan serfa vestas), menghadapi
restko  usaha  dan usaha, akan membenkan
sumbangan yang besar kepada perekornomian Indonesia khususnya

dalam menggiatian investasi, penyediaan kesempatan kerja dan

pemerataan pendapatan



3. Adanya peluang hukum

Kehadiran BMI mendapat tempat dan jaminan kepastian hukum,

bak dalam UUD 1945 maupun dalam UU No. 10 Thn 1998 tentang

perbankan.

C. Strategi Usaha Bank Umum Q
S
a. i

. Memberi kr

. Menerbitkap

Menghimpun dang impanan berupa

gira, deposito tinagan, dan atau

bentuk lainnya

. Membeli, menjual Bt it e genglini maupun untuk

kepentingan dan atas

| Surat-surat wesel termasu yang di akseptasi oleh bank yang
masa berlakunya tidak lebih lama dari pada kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat yang dimaksud

2. Surat pengakuan utang dan kertas dagang lamnya yang masa
berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalamn perdagangan

surat-surat dimaksud.

3. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah




-+

. Sertifikat Bank Indonesia {SBI)

un

. Obligasi

(o)

. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun
- 7. Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai 1

(satu) tahun

. maupun  untuk

. Memindahkan uafng baik unttwman sendiri
B’

kepentingan nasabiah

Menempatkan dana pad DG ha dail iU Imeminjam dana

kepada bank " i , rat, sarana
telekomumk < B ﬂ 5 . WA ":,‘f lannya.

melakukan

. Menyediakan tempat t gan barang dan surat
berharga.
Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan suatu kontrak.

Melakukan penemapatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya
dalambentuk surat berharga yang tidak tercatat di ursa efek.

 Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kiedit, dan kegiatan

wali amar;
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|, Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil
sesual dengan ketentuan yang di tetapkan dalam pengaturan
pemerintah |

m. Melakukan kegiatan lain yang akan dilakukan oleh bank sepanjang

undang-undang ini dan peraturan

tidak bertentangan dengan

perundang-undangan yang berla
"I-l"i

2.5 Sistem Perkre

Dikenal og ang  pettama

adalah  mengenai

berhubungan dengan kepribadian calon nasabah.

2. Purpose
Hal ini menyangkut tentang maksud dan tujuan pemakian
kredit. Apakah untuk tujuan mvestas, eksploitasi, dan lain-lain.
3. Payment

Kemampuan calon nasabah untuk mengembalikan kieditnya.




4. Prospecth
Yang dimaksud dengan prospect adalah harapan masa depan
dari usaha si pemakai kredit.

Formula lainnya yang juga dikenal dalam dunia perbankan

adalah “The Five C's Credit Analysis”, Yang terdiri atas :

1. Character

2. Chapacity

3. Capital

Dart ked perbankandi
Indonesia ternyata yang
Analysis. Hal ini sesuai depda et UL 998 yang mensyaratkan

adanya agunan dalam pemberia sérlu dijelaskan lebih jauh

engenai formulasi tersebut di atas.

N Character (kepribadian, watak)
|
Kepribadian, Moral dan kejujuran dari caion nasabah periu

diperhatikan sehubungan untuk mengetahur apakah 1a dapat memenuhi

kewajibannva dengan bak, vang timbul dari persetujuan kredit yangd

diadakan. Seorang debitur yang hanya dapat melunasi hutangnya dengan




paksa, sulil untuk dapat diberikan kiedit. Dengan demikian karakter

meiupakan salah satu faktor yang turut menentukan disetujui tidaknya
nermohonan kredit yang diajukan.
2. Capacity (kemampuan, kesanggupan)

Yang dim kemampuan calon

nasabah dalam mé usahanya serta

kesanggupannya dala menggunakan fasilitas ki yang diberikan.

Kemampuan calon ne
- Pengetahuan tey pendldakan Dalk
umum mauptih
Pengalatnang di - dengan
kondisi perekonomi
- Kekuatan perusahaan sé
Dart beberapa hal vang ehubungan dengan capacity, pada
akhirnya adalah  untuk mengetahui ability to pay, yaitu  kemampuan
membayar dari calon nasabah bila permohonan kreditnya dikabulkan.
3. Capital {(modal, kekayaan)

Capital adalah modal usaha dari calon nasabah yang telah

tersedia/tefah ada sebelum mendapatkan kredit. Keadaan, struktur dan sifat




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat/Lokasi Penelitian

Tempat (1.) PT BAN

BANK RAKYAT INDONE

ra

Dalam rangka penulisan skripst ini, Penulis melakukan penelitian di

AMALATmA, Makassar, (2.) Cabang

A} Makassar.

UNIVERSITAS

Teknik pengufmiy ' San) Flefd™research),
yaitu  Untuk miempa mengenal topik
pembahasan sknpst mi, m h penelitian pada Pank

Muamalat dan bank Umum.

. Teknik pengumpulan  data melalui penelitian  kepustakaan (Library

research) yaitu dengan mengadakan penelusuran terhadap buku-buku,
peraturan-peraturan, maupun brosur-brosur  yang berkaitan dengan

masalah perbankan dan masalah perkreditan baik pada Bank Umum

maupun pada Bank Muamalat Indonesia.




3.3

3.4

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif data kuantitatif, baik
yang diperoleh dari penelitian lapangan maupun yang diperoleh dari

penelitian kepustakaa

Sumber Data
1. Data Primer, [Yditu data yang diperoleh dafi hasil penelitian

lapangan, yaitu Wlis dengan stafl

syariah BM "
,2. N, B[‘!Sﬂ WA aneIttldll

kepustak ; N me peraturan-

peraturan dan t

Teknik Analisis Data
Setelah penulis  mengumpulkan data yang berkaitan dengan
pembahasan skripst ini, maka langkah yang ditempubh selanjutnya
adalah mengelola dan n';enganalisa data tersebut.

Dalam menganalisa data yang sudah terkumpui, maka penulis

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dan sesudah itu

dideskripsikan.




BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

bt e b g
4.1 Pelaksanaan Sistem Perkreditan pada Bank Muamalat dan Bank

ag Perbanian.

Pemberian ke ¢ bq halat sangat berbeda bank
Sy
Umum karena pada pembe at [tidak dikenakan

Umum berdasaras

bunga untuk kemudaha kegiatan usaha

Bank Umum wajib mempunyal an berdasarkan analisis yang
mendalam atas itikad dan kemampuan untuk melunasi utangnya atau
mengembalikan pembiyaan dimaksud sesuai dengan perjanjian.

(2) Bank Umum wayib memiliki dan menerapkan pedoman perireditan dan

pembiyaan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang di

tetapkan oleh Bank Indonesia.



Kekhususan pada bank Muamalat ialah perjanjian kredit lebih
bersifat perjanjian bagi hasil dari roda perjanjian pinjam meminjam uang,
sehingga kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah pada bank
Muamalat itu mengandung {_iﬂcg_ yang dalam pelaksanaanya bank harus

memperhatikan asas-asa._per Wuk  mengurangs

layaan pada bank
Muamalat dalamarti keyakinan atas kemampuan dan kesngupan nasabah

debitur untuk melunasi ke wan : Ardenganrdipel Janjikan merpakan

kemapuan nasabah debitur mengembalikan utangnya, agunan hanya berupa
barang, proyek atau hak tagih yang dibiayai dengan’ kredit yang
bersangkutan. Tanah yang kepemilikannya berdasarkan peda hukum adat,
yaitu tanah yang bukti kepemilikannya berupa girik, petuk, dan lain-lain yang

sejenis dapat digunakan sebagai agunan. Bank tidak wajib meminta agunan



berupa barang yang tidak berkaitan langsung dengan obyek yang dibiayai,
yang lazim dikenal dengan agunan tarmbahan.

Disamping itu, bank dalam memberikan kredit atau pembiyaan
berdasarkan prinsip syariah pada bank Muamalat harus puia memperhatikan

hasil Analisis Mengenai bagi perusahaan

berskaia besar dan bergsikKo tinggl aqﬁk yang dibjaya tetap menjaga
e

kelestarian lingkungan.

4.1.1 Sistem Perk
Si$t8l11 h dengarn:

mengounakan sis Pada nank

Umum, lazimnya yang digarg un tidak menutup
kemungkinan untuk meng keuntungan. Kedua
sistem ini mempunyal konsekuensi e dda, baik dart seq penyaluran
kredit maupun dari segi pengembalian lkredit. Namun kedua sistem ini
dimungkinkan dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan.
Rumusannya dapat dilihat dalam pasal 1 angka 12, yang pada dasarnya

membolehkan pembernan kredit dengan menggunakan bunga imbalan atau

pembagian hasil Keuntungan.




Untuk mengetahui kapan BMI menggunakan sistem biaya, imbalan
atau bagi hasil keuntungan, tergantung dari jenis-jenis yang disalurkan.
Untuk itu periu dijelaskan satu persatu jenis-jenis kredit yang dikenalpada
Bank Muamalat Indonesia.

1. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan Mudharabah,-atau-disebut-iuga kredit Qiradh adalah

antara bank dengan

odal investasi dan

UNIVERSITAS

modal kerja, beserta.Me .d_.. ............. | ata gl_hasil. Penerima

permbiayaan -_\:" B.SBWA stelah jangka

waktu tertentu se

bersama. Pembiayaan \dibe pengembangan
investasi baru nasabah dibid et ] an, idustri kecil, industri
kecil, industri rumah tangga, dsb.

Tujuan pemberian pembiayaan Mudharabah bagi bank adalah
untuk membantu menvyalurkan  modal dari pemilik dana yang tidak
mengetahui seluk beluk usaha kepada pengusaha yang memang ahli
dibidang tertentu tetapi tidak mempunyal modal.

Ketentuan umum Mudharabah adalah, dalam (Karnaen

Perwaatmadja dan Muhammad Syafi'T Antonio, 1992: 65-70) :




]. Pada saal proye

. Untuk investasi baru yang dianggap layak, bank akan memberikan kredit
Mudharabah sebesar 100 % dari kebutuhan investasi modal kerja dengan
perjanjian bagi hasil sesuai dengan kesepakatan dimana pihak pengelolah
(mudharib) mendapatkan bagian yang lebih besar dari penyandang dana
(Sohibul Maal).

. Perjanjian bagi hasil mulai berlaku secara efektif setelah  proyek
iinvestasinya selesai sesuai dengan jangka waktu yang disepakati. Pada
waktu itu bank dan rasabahrbersame-sama-menghit porsi bagian laba
masing-masing. Apab! 1an . ienadi b bank vang akan

Proyek investasi ndsabah dikelola sepenubnya ol nasabah selaku
pemegang nhasabah| se campur tangan
bank.

jhasilkan laba,
mbayarati

Al-Qura‘an Surah Al

“Dan orang-orang yang ba aficari sebagian karunia

Allah "

Mudharib sebagai entrepeneur adalah sebagian dari orang-orang yang
melakukan dharb (perjalanan) untuk mencari Karunia Allah SWT dari
keuntungan investasinya.

- Surnah

Dari subaib 1a. Dalam (M. Karnaen Peirwataatmadja dan H. Muhanmacd
SyafiT Antenio, 1992 0 19 ) bahwa Rasulullah bersabda :

“Tiga perkara di dalamnya terdapat keberkatan (1) Menjual dengan
pembayaran secara kredit (2) Muqaradhah (mudharabah) (3) mencamptun
gandum dengan tepung untuk keperiuan dirumah dan bukan untuk dijual”.

(HR. Ibn Majah)
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2. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah suatu perjanjian bank dengan
nasabah dimana bank menyediakan talangan dana untuk membeli barang
apapun yang dibutuhkan penerima kredit, untuk dibayar kembali pada waktu

jatuh tempo. Bank tidak melakukan perdagangan baik dengan pemasok

maupun dengan penerimtakredit—karena—bara : dibeli langsung

Tujuan adalah untuk

mendukung pengembangan pa on dibidang pertanian,

| - Bl B B Y ¥ 3

ecil can’lain-ain, | dengan cara’menyedi

|

perikanan, indu

kredit tanpa pen

Ketentuan umum pempiayaa jrabahah SyafiT Antonio,1992:
(71-73) mengatakan bahwa:

a. pembiayaan Murabahah ditujukan teutama bagi pengusaha produsen
yang hendak memperluas usaha dengan cara menambah peralatan modal
sperti mesin, dsb.

b. Prioritas pemeberian pembiayaan Murabahah berikutnya adalah usaha-
usaha yang menunjang pengembangan pengusaha produsen seperti
kredit usaha penambahan modal kerja, kredit untuk pedagang perantara,
dan kredit untuk peningkatan daya beli konsumen barang-barang yang
dihasilkan pengusaha produsen nasabah bank.

c. Penerima kredit memilih sendiri barang apapun, yang diperlukan, memilih
pemasok yang dipercaya, tawar-menawar untuk memperoleh harga yang




4]

paling baik dengan pemasok, kemudian mengajukan permohonan kredit
Murabahah sebesar harga yang diperlukan kepada bank.

d. Bank akan memberikan kredit Murabahah sebesar harga barang modal
atau harga barang dagangan yang paling baik yang diajukan oleh
penerima kredit. Bank akan membeyarkan secara tunai langsung kepada
pemasok yang ditunjuk atas nama penerima kredit. Barang yang telah
dibeli oleh pemasok langsung dikirim kepada penerima kredit disertakan
pelayanan purna jualnya

e. Harga harang yang dibayar bank_gi h dengan lumpsum mark-up
yang sudah disetujul penerima kre jadi hutang yang harus dibayar
penerima kredit pada saat jatuh temponya yang berkiar antara 6 s.d. 12
bulan.

f. Sebagai jaminan hutan
nama penerima kfedit, disimpan oleh bank.

ah dari k?e‘df it Mp{'_?)ﬂ_@ﬂglai; 4 -

- Al Qur'an Surah/An-Nis

ti pemilikan atas

Landasan Sya

hak sesamamu
éng berlaku dengan

*Hai orang-orang yang he
dengan jalan bhatil ke
suka-sama suka diantara
- Hadist
Sama halnya dengan hadist yang berlaku pada Mudharabah.
3. Kredit Bai'u Bitsaman Aajil
Kredit Bai'u Bitsaman Aajil adalah suatu perjanjian kredit yang
disepakati antara bank dengan nasabah dimana menyediakan talangan dana

untuk membeli barang apapun yang dibutuhkan penerima kredit, untuk

dibayar kembali pada waktu tempo secara cicilan. Bank tidak melakukan
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perdagangan baik dengan pemasok maupun dengan penerima kredit karena
pemilikan barang yang dibeli seketika itu juga langsung diatasnamakan
(dialihkan) penerima kredit.

Tujuan pemberi kredit ini adalah untuk  mendukung

pengembangan para pe pertanian, perikanan,

industri  kecil dan inc dengan cara

menyediakan fasilitas yengusaha yang

memerlukan penambahan

NIVGRSAS punyai cukup dana

untuk membelinya secara tunat. &

1 - | :
Menuru naer Egr@;gt_m@wég’ﬂﬂb_arﬂ:ﬁdd |'I Antonio,
(1992 : 74-75) i 1 saman Aajil
adalah :

1. Kredit Bai'u Bitsaman Ad
yang hendak memperluas
modalnya.

pengusaha produsen
menambah  peralatan

2. Prioritas berikutnya ditujukan kepada usaha yang dapatmenunjang
pengembangan pengusaha produsen seperti kredit penambahan modal
kerja dan laian-lain.

3. Penerima kredit memilih sendiri barang yang diperlukan barang yang
diperlukan.

4 Bank akan memberikan kredit Bai'u Bitsaman Aajil sebesar harga barang
dagangan yang diajukan oleh penerima kredit. Bank akan membayarkan
secara tunai langsung kepada pemasok atas nama penerima kredit.
Barang yang telah dibeli langsung dikirim kepada penerima kredit disertai
pelayanan purna jualnya.




5. Harga barang yangtelah dibayar ditambah lumpsum dan mark-up yang
disetujui penerima kredit pada saat jatuh temponya secara menyicil setlap
bulan dalam jangka antara 1 s.d 3 tahun.

6. Semua surat-surat dan tanda bukti kepemilikan atas nama penerima
kredit disimpan oleh bank sebagai jaminan.

Tuan 4 : € ermohonan

permohonannya di setujui, maka bank membelikan kebutuhannya
senilai di atas dan kemudian menjual barang tersebut kepada tuan A
sejumlah Rp.120 juta, dengan jangka waktu 3 bulan dan dibayar lunas pada
saat jatuh tempo.

Asumsi penetapan harga jual Rp. 120 juta telah dilakukan :

a. Tawar menawar harga jual antara Tuan A dan bank.



44

0. Harga jual yang disetujui, tidak akan berubah selama jangka waklu
pembiayaan (dalam hal ini tiga bulan) walaupun dalarn masa tersebut
terjadi devaluasi, inflasi maupun perubahan tingkat suku bunga bank
konvemsional di pasar.

c. Apabila pembiyaan ini diperpanjang kembali, maka harga jual akan

ditentukan pada saa

Contoh kredit Bai'u

saman  Aajil (investasi) gund pembelian mesin

usahanya layak

an A sebagai

dan permohonannya disati “-'f ¢
waki! bank untuk 7- B s w& -"7 n menjual

a. Tawar menawar harga jual antara

b. Harga jual yang disetujui, tidak akan berubah selama jangka waktu -
pembiyaan (dalam hal ini 36 bulan) walaupun dalam masa tersebut terjadi
devaluasi, inflasi maupun perubahan tingkat suku bunga bank
konvensional di pasar.

¢. Cicilan/angsuran yang telah ditetapkan/disepakati, boleh berubah dan jika

perlu, tetapi tidak melebihi dari harga penjualan.
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4. Pembiayaan Al Qardhul Hasan

Pembiayaan Al Qardhul Hasan yaitu perjanjian kredit antara bank
dengan nasabah yang dianggap layak memperoleh pinjaman lunak, baik itu
pengusaha agar usahanya dapat bangkit dan mampu melaksanakan

kewajiban-kewajiban maupun perorangan yang berada dalam perorangan

vang berada dalam keadaz aksa sale—~Dalam perjanjian Qardhul
Hasan ini, penerima krédif hanya diwajM;engemba kan pokok pinjaman
pada saat jatuh tempojdehgan daya beli yang sama sep rtf waktu menerima

UNIVERSITAS

pinjaman. Sumber daRd-tNtHCKIETIt Yartnk 1" Hasan i adalah_simpanan Giro
B
hal dan ernie : wnga yang

Wadiah untuk &
lain yang tidak mau mefjalil

penerimaannya tig

Tujuan pembenNanpe an 'Cardhul Hasan adalah untuk
memenuhi kebutuhan nasabah “akan Ua vai baik untuk hal-hal yang
kosumtif seperti : keadaan terdesak, untuk pembiyaan anak sekolah,
perkawinan, rumah sakit, rumah sakit dan sebagainya. Dan juga untuk hal-
hal yang bersifat produktif seperti Bridging Financing bagi suatu usaha yang
produktif, modal kerja awal dan sebagainya.

Menurut Karnen Perwataatmadja dan Muhammad Syafil Antonio,

(1992 ; 77-78) ketentuan umum kredit Qardhul Hasan adalah :
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. Pemberian Qardhul Hasan oleh bank akan dilakukan secara selektif dan
hati-hati terutama bagi mereka yang dinilai jujur dan mempunyai reputasi
yang baik. Akad kredit dikukhkan dengan janji menurut agama lIslam
untuk membayar kembali utangnya.

. Jangka waktu jatuh tempo untuk pengembalian kredit paling lama 1 tahun

dengan kewajiban mencicil setiap bulan dengan dalam jumlah yang tidak
terbatas.

. Bank mempergunakan jai Barometer  dalam
menghitung daya beli dari am arus dipulihkan dan

e ndakn endicl dapat_menanbah secara suka
) kasin, Kelgbitian perfnbayaran yang diterima
bank akan memperkiat dana-yang-akan: dipergunakan uk keperluan

ibadiah. \ anuwa -77

Surah Al-Bayafa ‘ * *}

“Siapakah yang mau\memberi piman N
yang baik, maka Allz S . (A

ah SWT, pinjaman
afidakan pembayaran

Hadist dari Ibn Mas'ud r.a dalam ( H.Karnaen Perwataadmadja dan H.
Muhammad Syafi" Antonio, 1992 : 34) Rasululah bersabda :

“Tidaklah seorang muslim meminjamkan dua kali kecuali sama haginy a
dengan memberi sekali”.

Hadist riwayat Muslim dari Abu Huraerah, dalam (Karnaen

Perwataadmadja dan H. Muhammad Syafil Antonio, 1992 : 34 ).

Mengatakan :



“Barangsiapa yang telah melepas saudaranya yang muslim satu dari
Lesusahan-kesusahan duni, maka Allah SWT akan lepaskan dia
daripadanya satu kesusahan di Yaumu! Qiamah. Barangsiapa telah
membantu saudaranya yang sult/lemah di dunia, maka Allah SWT akan
membantunya di dunia dan di akhirat, Sesungguhnya Allah  SWT
senantiasa membantu seseorang hamba, selama hamba tersebut
membantu saudaranya”.

Disamping lenis-jenis kredit tersebut di atas dikena! pula adanya

pembiayaan;penyertaan y < i perjanjian usaha
antara dua atau beberap modalnya pada
kg waktu

UNIVERSITAS

‘-mm""m“_'-"‘"—,,_\_-___l__._h awakilikan, datau

BOSOWA

usaha bersama n A

anjang), dimana

masing-masing piha

-

menggugurkan gk dat hasll

Plaan okl

masing-masing maupu $ioaina. Manhakala
merugl, kewayban hanya t o RS NS
Tujuan penyertaan M ‘ ah merupakan salah vatu

perangkat penting untuk  meningkatkan peran serta masyarakal dalam
investasi, agar sumber dana yang dapat dikerahkan dari masy ar akat
bersama-sama dengan mitra usaiha yang lain akan dapat disalurkan ke

proyek-proyek mvestast untuk menunjang program pembanguriarn,



Menurut Karnaen Perwataatmadja cdan H. Muhammad SyafiT
Antonio (1992 : 79-80) tata cara bagi hasil usaha nasabah penerima
pembiyaan investasi Musyarakah dengan bank adalah :
a. bank dapat memberikan fasilitas pembiyaan suatu proyek yang dianggap

fleksibe! berdasarkan prinsip Ai-Musyarakah.

. SLSRICINTeE | sabail-nasabah yang

sesual dengan

¢. Sernua pthak termasuk artisipasi daiam

beberapa pihak yang memberikan managerial skill tambahan.
e Seandamnya terjadi kerugian dalam usaha maka masing-masing tidak
bertanggung jawab kecuali sebesar pernyataan modalnya.

Landasan syariah dart Al Musyarakah adalah




AiQur-an Surah As-shad ayal 2+ :

“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berkongs! itu
sebagian mereka berbuat dzalim kepada sebagian yang lain kecuali orang-
orang yang beriman dan menger)akan amal shaleh *

raerah, dalam

(Karnaen Perwataatmadje io 1992 . 240},

bahwa Rasulullah SAW télah bersabda :

“Allah SWT telah blerkatel § sy 6l T0eavs il ak yang sedang
berkongsi selama :--n -------------------------- Skemenghianati yang lan,

seandainya |a€lkh| ' s n Wﬂ ‘_’
»

- jma :

uhanimad

451 musyarakah secara

* Kaum Mushmin telah be ‘
erdapat dalam beberapa

global walaupun terdapat p
elemen dari padanya”.

Dari keseluruhan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan, sebagat
berikut .

3. Untuk kredit Mudharabah dan penyertaan Musyarakah, berlaku sistem

haol hasil keuntungan. Kredit Mudharabah dan penyertaan Musyarak ah

tidak termasuk  dalam  pengerlian penyertaan modal  yang  dilatang



~ Untuk kredit Muraba

. Semua jenis-jenis kredit yang
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dilakukan llembaga perbankan menurut ketentuan UU no. 7 tahun 1992,
karena investasi bagi hasii Al-Mudharabah dan Al-Musyarakah yang
dilakukan bank Muamalat bukan merupakan penyertaan dalam bentuk
saharm, tetapi dalam bentuk pembiyaan.

jan Kredit Bai'u Bitsaman Aaiil berlaku sistem

jual beli dengan ma keuntungg sional kredit in

dikenal dengan nafna “kredit Pemnilikan barang”.

nya saja bank
konvensional didala emakal sistem

bunga.

) g
. Untuk kredit Q8 kan biaya

t ditundar

a Bank Muamalal Indonesia,
bebas dari perangkat bunga.

Apabila dilihat dari segi fungsi dan tujuan bank, maka pada

desarnya fungsi dan tujuan bank Muamalat sama saja dengan fungsi dan

tujuan bank umum. Fungsi hank Muamalat adalah urtuk menghimpun dana

dan mevyaiurkannya kembali kemasyarakat. Demikian juga pada bank Umum
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Sedang tujuan dari  bank Muamalat adalah untuk  meningkatkan
kesejahteraan rakyat banyak. Pada bank Umum juga demikian.

Perbedaannya hanya terletak pada prinsip operasionalnya, serta
perangkat yang dipergunakannya untuk menghirnpun dana dan menyalurkan

dana kepada masyaraka a dilihat dari sisi

enyaluran dana (kredit),

beberapa %ﬁ:\n—perbed
!

perbedaan-perbedaan tersebfit Jadalah sebagai

maka akan ditemuka anl dalam sistem

pcrkreditannya.  Adapu

berikut :

ga kredit
yang disalurkan. Adanya's ir sngan suku bunga
pinjamén, membuat bank egCarnya bunga telah
ditetapkan sebelumnya, udah bank  Umum  dapat
menghitung dengan pasti jumlah keuntungan yang diperolehnya.
Pada bank Muamalat, pendapatan utama bersumber dari bagi hasil
keuntungan, dan nilai lebih dari harga barang yang dijual. Jka sistem bags
hasil yang diterapkan, maka besarnya keuntungan tidak dapat dipastikan,

tergantung dari sukses tidaknya usaha yang dibiayal oleh bank. Tetapi jika

sistern jual-beli yang diterapkan, maka besarnya dipastikan.
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b. Penyaluran Kredit

Kredit yang disalurkan oleh bank Umum adalah lazimnya berupa
uang tunai, sehingga memungkinkan terjadinya  penyalahgunaan
pemanfaatan kredit oleh debitur.

Pada bank Muamalat, penyaluran kredit iazimnya tidak berupa

uang tunal, tetap) dala ang berhubungan

langsung dengan pengdm memungkKinkan

terjadinya penyalahguneg bentuk uang,

"UNIVERSITAS

ahul Hasan, Olen raiena itu aa g m memberikan

hanya terjadi pada k ....--
kredit Qardhu! H .'="'" B u 5 . WA

ada. Pada bank Muamalat hal ini b dengan menggunakan dana
yang berasal dari penerimaan non-halal (bunga) yang tidak bisa dihindari
penerimaannya karena adanya fransaksi dengan bank Umum, serfa dana

yang berasal dari Zakat, infaqg, dan shadaqah.



¢. Pengembalian Kredit
Pengembalian kredit pada bank Umum telah  ditentukan
sebelumnya dalam perjanjian kredit, tanpa mempertimbangkan apakah

debitur penerima kredit sudah memperoleh keuntungan atau tidak dalam

usahanya. Begitu wakide—peingeins | edi iba,. debitur harus

melaksanakan kewajibannya, atau.q; menanggung bunga yang
L

semakin bertambah.

Pada bank Mua

U NiVéE RSITAS ak dapat dipastikan.
H ﬁ q ﬂ w eh keunungan
A wmpermleh

keuntungan dar 3 . 31t 4 : ibkan untuk

Tergantung apakah

atau tidak dari uca )

mengembalikan kredit yang bilhya. . Ket dit Murabahah, kredit
yang diambilnya. Kecuali krég
kredit Qardhul Hasan, maka pengembahaninya elah ditentukan sebelumnya.
d. Risiko

Risiko pada bank Umum sepenuhnya ditanggung oleh debitur.
Bank (kreditur) senantiasa bebas dari risiko. Jika debitur gagal dalam
usahanya, maka itu berarti ia harus menderita kerugian dua kali @ rugi dalam

usaha dan kehilangan hak terhadap benda yang dijadikan agunan.
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Pada bank Muamalat, risiko ditanggung secara bersama-sama:
Modal ditanggung oleh bank, sedang management dan skill ditanggung oleh

nasabah. Disinilah letak kebersamaan dari bank Muamalat.

e. Pengawasan

Pada bhank redit yang telah

m, pengﬁterhadap
S

disalurkan, tidak diperlukan lagi. Sebab pada dasarnya hubungan antara

debitur dengan hank, dida

maEhrbTraaremangian kredit. Jadi tanpa
UNIVERSITAS | ’
melakukan pengaw B[jb -, mempercleh
keuntungan, balk I:' w 1gan jalan

penjualan benda g

Pada bank wredit yang telah

disalurkan (kredit mudharahah alah sangat penting,
sebab hanya dengan jalan pengawasg dlah bank dapat mengetahui

besarnya keuntungan yang telah diperoleh oleh nasabah pemakai kredit,

Disnilah letak kejujuran dan keterbukaan diperiukan.

f. Agunan/Jaminan
Pada bank Umum lazimnya dibutuhkan jaminan  tambahanBaik

jaminan yang bersifat hak kebendaan, maupun jarnian yang bersifat hak
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perorangan. Jaminan ini dimaksudkan sebagai bentang terakhir untuk
menyelamatkan kredit yang telah disalurkan bank.

Pada bank Muamalat juga dikenal adanya jaminan, tapi yang
menjadi disini adalah barang yang pengadaan dibiayai oleh bank. Kecual;l

jika dianggap perlu, maka bank juga dapat meminta jaminan tambahan.

Namun untuk tahap operasion W Muamalat, ! maka jaminan

tambahan masih diperlukan. Ini dimakstdkan untuk

enghindari adanya

adanya jaminan ta langnyd jika

sama.

Dalam lslam, masalah jaminan atau agunan bukanlah merupakan
sesuatu yang dilarang. Dalam Al'Quran dan Hadist dapat ditemukan landasan
hukum dari jaminan.

Dalam surah Al-Bagarah ayat 28 disebutkan :

"Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang”.
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Dari Hadist riwayat Shahih Bukhari, dalam {karnaen Perwaatmad)a
dan H. Muhammad Syafi'T Antonio, ( 1992 : 37) disebutkan bahwa :

“Rasulullah SAW telah dihadapkan kepadanya mayat seorang laki-
laki untuk disembahyangkan. Rasulullah SAW bertanya apakah 1a
mempunyai warisan, sahabat menjawab tidak, Rasulullah bertanya
lagi apakah ia mempunyai hutang, sahabat menjawab ya,
sejumiah 2 Dinnar. Rasulullah pun menyurubi  sahabat
mensalatkann atapi-beliau.sendiri. tida alam pada itu Abu
Qatadah berk
rasulullah me

Jadi tidak ber ktekkan oleh bank
Umum, harus ditinggalk@
oleh bank Umum itu j naka seiania
itu tidak pula banky dilakikan
oleh bank Muama

bank garansi.

4.1.2 Sistem Perkreditan pada B

Kredit ini Lazim dipakai oleh seluruh bank di Indonesia, kredit
dengan jaminan ini adalah kredit yang penilaiannya lenakap, dalam arti
sebagai aspek pentalian turut dipertimbangkan termasuk kollaleral. Mengenat
jaminan pisik dapat berupa rumah, tanah, pabrik dan mesin-mesin, serta

barang-bar ang bergerak lainnya.
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Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat,
kemudian disalurkan kembali pada masyarakat. Pengerahan dana dari
masyarakat dilakukan dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Sedang

penyaluran dana kepadg entuk kredit dan

bersumber dari dana masyaral ang disimpe k, maka risiko yang
dihadapi bank dapat berpengaruh pula-terhacap keamanan dana masyarakat
tersebut. Untuk mengantisipasi kemungkinan kegagalan atau kemacetan
kredit, maka sebelum memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian
yang seksama terhadap watak, kemampuan, agunan, modal dan prospek
usaha dari debitur.

Mengingat bahwa agunan merupakan faktor penting untuk

menjamin pengembalian kredit, maka apabila faktor pengembalian kredit



dipenuhi  keyakinan atas kemampuan debitur tentang pengembalian
utangnya. Agunan harus berupa barang, proyek atau hak tagih vang dibiayai
dengan kredit yang bersangkutan. Namun disamping itu modal bank juga
turut menentukan terkabul atau tidaknya permohonan kredit.

adalah modal bagl bank unuk

Yang harus diperhatikan

mengoperasikan danany@. edit, maka bank

harus memperhatikan a tidak melebihi

ketentuan  maksimum 111 echl 3 terbuka, maka
UNIVERSITAS
permohonan xredit dg '-‘ ipertimbanakan untule dipros n-n.--,. janjut.
Jarnina B'SQWA perdinn dart

jaminan yang be \ : , : ersifat hak
‘ 3 yang ha andaan adalah .

Hipotik,' gadai, credietver be

perorangan. Yang tergoie

perorangan adalah : borgtoch “{pe enanggungan), perutangan
tanggung menanggung, perjanjian garansi dan lain-lain.

Jaminan yang bersifat hak kebendaan i dihedakan lagi menjad:
jaminan dengan menguasai bendanya, dan jaminan dengan tanpa mengudsai
bendanya. Jammnan dengan menguasal bendanya misalnya pada gadai
(pand). Sedang jaminan dengan tanpa menguasal bendanya misalnya hipotik,

credietverbank, dan fiducia.



Hal-hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan benda
jaminan tersebut adalah
Sertifikat tanda bukti milik daribenda jaminan

- Apakah benda jaminan tersebut sudah pernah diikatkan secara yuridis

Di dalam Undan dang 11 ahu 98 tidak ada ketentuan
alam  praktek
perbankan - terle | _. r nan akan
menjadi syarat y ternyata

banyak yang tidak memg : annya tidak jelas.

Akibatnya bank yang mehderitd “Keltgie =18 yirnya akan  dapat

Dalam pasal 8 UUP 1998 disebutkan bahwa dalam memberkan
kredit, bank umum wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan dan
kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesual dengan yang
diperjanjikan. Ketentuan tersebut diatas tidak akan berlaku efektif
tanpamenaikatdebitur dengan suatu agunan tertenty Jika suatu saat debitur

wanprestasi, atau pailit, maka kedudukan bank adalahsebagai kreditur



preferent (didahulukan). Jadi dengan adanya agunan bank akan memperoleh
kepastian bahwa kredit yang telah dikeluarkan akan dapat diterima kembali
sekalipun dehitur wanprestasi atau jatuh pailit.

Dari uraian diatas jika disederhanakan maka proses yang akan

dilalui sejak pengajuan p I kredit sebagay

berikut :

1. Calon nasabah men

pelaksana terdekat,| yé UN]’#‘ERE”&B calon nasabah)

termasuk dalam 1' Eﬂq w suai dengan
bidang/sektor vang e lalind l |

2. Calon nasabal
oleh bank.

3. Bank yang melakukan nali erhadap dana vyang
tersedia {plafon kredit) dan pribad 1asabah serta segala sesuatu
yang disyaratkan, yang berhubungan dengan usaha calon nasabah.

4. Penandatanganan petjanjian kredit dan pengikatan jaminan.

5. Penarikan kredit/realisasi kredit.

Setelah melakukan realisasi kredit, maka bank tinggal menunggu

pengembalian kredit beserta bunganya yang telah ditetapkan dalam



perjanjian kredit. Pada saat itu bank sudah dapat menetapkan besarnya

keuntungan yang diperoleh dari bunga kredit yang disalurkan.

Misainya :

Bank menyalurkan kredit sebesar Rp. 100 juta dengan suku bungan sebesar

12 % pertahun, maka lapat dipastikan

bahwa keuntungan yang adalah sebesar

Rp.12 juta.

Bank t L WA 7 ar kredt
sukses tidak dala bahse uruh
kredit beserta bunganya alam perjanyian,
Apapun yang terjadi pada ngaruht kedudukan
bank. Rugi tidaknya debitur tid arangi kewajibannya untuk

melunasi seluruh kredit dan bunganya. Jika seandainya debitur wanprestasi
atau jatuh pailit, maka bank akan memperoleh pemenuhan piutangnya
melalui penjualan benda agunan. Jadi dalam keadaan bagaimanapun bank

tetap terhindar dari segala macam resiko.



4.2 Bentul Bagi Hasil pada Bank Muamalat Berbeda dengan Bentuk
perjanjian pinjam-meminjam dalam Hukum Perikatan

Pada dasarnya sistem bagi hasil pada bank Muamalat itu berbeda

dengan sistemn dalam  hukum Perikatan, dimana dalam banyak literatin

terdapat beberapa pendirign-me lamn :

4.2.1 Sistem Bagi Hasil Bank Muamalat

5 komersialnya

Bank Muamalaf i datar n1ala
UNIVERSITAS
mempunyai tiga prinsi‘ B n S ﬂ alg em | |, sistem
jual beli, (margin dan er WA asan dari
adia «

prinsip tersebut ads 3 : Rﬁ ‘
Syafi'i Antonio, 1992 @ 87-8
a. Sistem Bagi Hasi!

Sistem Nl adalah mehputi tata carawpempagian hasil usaha. Pembagian
hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan hasil usaha ini dapat
antara bank dengan penyimpanan dana, maupun anatara bank dengan
nasabah penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip i
adalah Mudharabah dan Musyarakah.

b. Sistem Jual Beli dengan Margin Keuntungan

Sistemn ini merupakan suatu sistermn yang menerapkan tata cara jual beli,
dimana bank mengangkat nasabah sebagal agen hank melakukan
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank akan bertindak
sebagai penjual akan menjual selanjutnya barang lersebut kepada
nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan bagi
hank.



c. Sistem Fee ( jasa )

Sistem ini meliputi seluruh layanan non pembayaan yang diberikan oleh
bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain Bank
Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa, Trafel dan lain-lain.

2. Besarnya rasio bagilh keuntungan yang
diperoleh.

3. Bagi hasil tergan n sekiranya
itu tidak mendapat labé AN - ANG LN ama oleh

kedua belah pihak.
4. Jumlah pembagian laba ne ; siai-dengan peningkatan jumiah
pendapatan yang diperoleh.

5. Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil.

Disamping sisitem bagi hasil yang telah disebutkan diatas, masih
ada bentuk lain yang diterapkan oleh BMI dalam operasionainya. Bentuk

tersebut adalah sistem pembiayaan perdagangan atau disebut juga dengan




il

sistem jual-befi dengan margin keuntungan. Pada bank Umum sistem ini
disebut dengan kredit pemilikan barang.

Untuk megetahui kapan BMI menerapkan sistem bagi hasil, sistem
pembiayaan perdagangan tergantung dari jenis produk yang disajikan dalam

produk yang disajikan BMI dalam bentuk Al-Mudharabah dan Al- Musyarakah

yang disajikan

ang diguanakan

4.2.2 Sistem Hu

=

menuntut se
- Sebagai jaminan, dimap : shkar sesuatu padaorang
lain dengan tujuan untuk : emball apa yang diserahkan

itu.
2. Mr. JA. Levy, (Edy Putra The’ Aman (1985 :1-2)

“Menyerahkan secara sukarela sejumlah uang untuk dipergunakan secara
bebas oleh penerima kredit. Penerima kredit berhak mempergunakan
pinjaman itu untukkeuntungan dengan kewajiban mengembalikan jumiah
pinjaman itu dibelakang hari”.

3. Muchdarsyah Sinungun {1985 :12 ) mengatakan :
*Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak
lainnya dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada masa tertentu yang
akan datang disertai dengan suatu kontrak prestasi berupa bunga”.
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Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
kredit yang dikemukakan oleh Savelberg menjurus pada kegiatan kredit
secara umum. Hal ini dapat dilihat pada kata “setiap perikatan” sebab dengan
kata setiap perikatan berarti mengandung pengertian bahwa perikatan itu

ja-duanya barang dan uang. Lain

halnya dengan pengertian i | sh menjurus pada
adalah hutang

piutang. Dengan adanya e ' ihak| berhak untuk

memenuhi
prestasi, prestasi mhelakukan

sesuatu perbuatan 1. Seperti

merupakan suatu perjanjian meminjan; ang dengan atau tanpa bunga,
atau barang-barang tertentu yang harus dikembalikan sesua dengan nilainya
masiﬁg-masing pada sat yang telah disepakati.

Peminjaman yang dkenakan bunga terjadi, apabila yang meinjam

uang adalah orangluar, artinya yang tidak mempunyal hubungan kekerabatan

dengan pihak yang meminjamkan uang itu. Pinjam meminjam barang itu
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harus dikembalikan dengan barang sejenis ataupun dengan uang yang
sepadan dengan nilai barang yang dipinjamkan.
Di dalam pasal 1320 KUHPerdata dinyatakan bahwa syarat sahnya

perjanjian adalah kesepakatan, kecakapan, hal tertentu, dan sebab yang

tidak dinyatakan, kapan prestasi Wilaksanak n, maka hukum

g
memberikan waktu, bilamana debitur harus dilaksanakan, maka hukum

"UNIVERSITAS

yang diberikan itu tid - y
Akibat N B !J S !! WA -7 1 sesuatu

anprestasi
maka resiko beralih debitur dapat
pKan, yaitu bila mana debitur

maka debitur tidak dapat dipertanggungjay

tidak melakukan kewajiban itu maka tidak ada kesalahan padanya.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Perjanjian kredit ban pinjaman tetapi

campuran antara pa sesual dengan

d:0 dan kvim chilaku
S

$un 1998, Hal-hal yang perlu

UU perbankan No. L( rhatikan dalam

“pemberian kredit oleh | a dengan bank

a. Character
b. Capacity
¢. Capital  ( mod
d. Collateral (Jaminan,
e. Condition of econumi
Perbedaanya hanya terletak pada bentuk kredit yang dibelikan dan cara
penarikan kembali kredit. Pada hank Muamalat kredit yang diberikan
lazimnya tidak berbentuk uang tunai tapi berupa talangan dana atau
barang moda! yang dibutuhkan oleh nasabah dalam menjalankan

usahanya. Sedang pada bank Umum kredit yang diberikan lazimnya

berupa uang tunai. Pada bank Muamalat penarikan kembali kredit




68

dilakukan pada saat basabah pemakai kredit telah memperoleh
Keuntungan. Sedang pada bank Umum penarikan kredit telah ditetapkan

sebelumnya dalam perjaniian tanpa memperhitungkan kondisi usaha

debitur.

yang diperjan

usahanya me

5.2 Saran-saran

1.

Kemungkinan masih ada sebahagian masyarakat yang menganggap
bahwa kehadiran bank Muamalat hanyalah semata-mata sebagai bank
amal yang tidak mencari laba. Anggaran seperti itu disatu pihak bisa
mengurangl daya tarik bagi penyediaan dana untuk menyimpan dananya

di bank Muamalat, dan dilain pihak penerima pinjaman kurang



P

kesungguhannya untuk membayar  hutangnya.  Untuk  menghindari
kesalapahaman vyang demikian itu, maka seharusnya diadakan
penjelasan-penjelasan kepada masyarakat tentang Kkeberadaan bank
Muarnalat dan prinsip -ponsip operasionaliya.

Dengan diterapkann vamalat, maka

dedit akan letih

kemungkinan yang bi

erjadi ba'rWh PEIMaK:
o

banyak jumlahnya ddri pada nasabah penyimpan da ehingga dapat

mengganggu keseimi uran dana.

UNIVERSITAS
= BOSOWA %

X »
x

|
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JUK BANK MUAMALAT

abahah (Pembiayaan Modal Kerja)
“Bithaman Ajil (Pembiayaan Investasi)
lharabah (Pembiayaan Bagi Hasil)
dhul Hasan (Pembiayaan Kebajikan)
ening Giro Wadiah

ungan Haji Mudharabah

ungan Qurban Mudharabah

ungan Mudharabah

osito Mudharabah =

k Garansi (Kafalah)

kalah

Letter Of Credit Dalam Negeri
Pengiriman Uang

Inkaso

Beli Valuta Asing (Sharf)

-Lain.

BANK MUAMALAT INDONESIA

JI. Jend. Sudirman No. 2 Jakarta 10220
PO 2OX 10049 JKT 10000
hone : 570 2028, 570 2083, 587 474, 570 239
Fax : 5702226

Tabungan
Mucharabah

Taeungan Mudharabah (TABAH)
adalah simpaman pihak ketiga di
Bank Muamalat yang penarikannya
dapat dilakukan beberapa kali
sesuai dengan perjanjian

Bismillaahirrahmaanirrahiim

wrakteristik Produk
[ derpakan sirpanan yang dapat dipergunakan oleh Mudharb paiw Bank weamalyz, denges
“memperolen imbalan bagl hasil (Mudharabah) yang menguntungkan bagi si penyimpan dina
Shahibul Mal).
Aerupakan salah satu cara untuk penyimpanan 4ana yang aman dengan penyetaran dan penarikan
penggunakan Buky Tabungan serta imedia slip penyetoran dan penarikan yang telah disediakan
] {'enyetoran dan penarikan dapat dilakukan secara tunai, klirng atau pemindah-bukuan.
I « fangat pribadi, sebab pembukain rekening hanya dikhususkan bagi
i iPtfonr'gm
}Beberapa orang secara bersama (Joint Account)
"
wntungan dan Keistimewaan
lenyamanan perasaan karena operasionalnya diltksanakan secara Syari'ah lslam, dalam hal
B:: pertambahan fmiah tabungan diperoleh dafi Sistem Bagl Hasil yang dilaksanakan sesuai
an 5y

arf'ah lslam tersebut .
engan dana tersebut, membantu pengembangan =konomi bangsa melalui antara lain

ngembangin kemampuan ekonomi ummat yang termasuk didalamnya.
gan memegang sendiri Buku Tabunginafa, pefmegang rekening dapat mengetahut saldonya
ptiap saat

t dipergunakin olehperusahaanyscbag il medla pembayaran gyl sehingga akan lebih
an  pengacministfashan kegsngan perusahaan tersebut.

E:y:ﬁalm yang cukup meénguntungkan sebagai bagian darl sistem Bagi Hasil.

}alam Kondis! tertentu Bink Muamalat dapal mErberikan pembiayain kepada pemeging

skening tabungan tersebut.

Bnyetoran dan penarikan’ dapat juga {ifskelean melalisl Unit Mobil Kas Kehling Bank Muamalat
|

lrsyarat.m Mudah
: dan Beberapa orang secara bersama -
Mennjukkn dan menyerihkan fota ¢apy KTR/SIM, Paspor, ldentitas vy,
" Setoran awal minimum’ Rp. 10.000,-
" Setoran selanjutnya_minimal Rp. 1000~
Penarikan-setizp _hari maksimum Rp./5.000.000,-
engisl dan menandatingani permahenan pembukuan rekening Tabungan Mucharabah yang
shh tersecia

man

Jola Steh.Bank Muamalat berdasarkan Syariah Islam dengan dukungan tenaga-tenaga profesional
{'berpengaliman dibidang Perbankan .

kbffluangan ebih lanjut silahkan menghcbungi Bagian Layanan Nasabah kami pada setiap

o

o — . ———— S . o Moy A = 1 =




JENIS-JENIS PEMBIAYAAN YANG DILAKUKAN DI BMI

Pembiayaan Murabahah

Murabahah berarti pembelian barang deagan pembayaran ditangguhkan (satu minggu, satu bulan, dua bulan,
dst.). Pembiayaan Murabahal adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalam rangka pemenuhan
kebutuhan produksi (inventory) yang dilakukan dengan cara berjual beli secara Murabahah. Pembiayaan
Murabahal ini mirip dengan Kredit Modal Kerja yang biasa dilakukan oleh hank konvensional, dan karenanya
Pembiayaan Murabahah berjangka waktu di bawal satu tahun (pembiayaan jangka pendek).

Cara Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah

a, Bank mengangkat nasabali sebagai agen Bank

b. Nasabah dalam kapasitasnya sebagai agen Bank, melakukan pembelian barang/bahan baku produksi
atas nama Bank

c. Baok menjual baraug/bahan baku tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambal
keuntungan Bank (margin/inark-up)

G, Nasabah membeli barang/bahan baku tersebut dan pembayarannya dengan cara tangguh (pada tanggal

jatub tempo)
Pembiayaan Bai Bithaman Ajil

Bai Bithamaa Ajil artinya adalah pembelian barang denganspetnbayaran cicilan, Pémbiayaan Bai Bithaman Ajil
adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalam rangka pemenulian kebutuhan barang modal (investasi)
yang dilakukan dengan cara berjual beli secara Bai Bithaman Ajil. Pembiayaan Bai Bithaman Ajil ini mirip
dengan Kredit Investasi yang biasa dilakukan oleh Bank Kouvensional, dan karenanya Pembiayaan Bai Bithaman
Ajil ini berjangka waktu di atas satu tahun (pemhayasn jangka panjang):

Cara Pelaksanaan Pembiayaan Bai Bithaman Ajil

a. Daonk mevgangkat nasabah sebagai agen Bank

b. Nasabah dalani kapasitasnya sebagai agen Baok, melakukan pembelian barang modal atas nauma Bank

-4 Bank memjual barang modal tersebut kepada nasabah dengan-bhacga sejumlah harga beli ditambah
keuntungan Dank (margin/mark-up)

d. Nasabah membeli barang modal tersebut dan pembayarannya dllakuk w secara mencicil dan dilunasi

sampai dengan‘tanggal jatuh tempo

Pembigyaan Mudharabal

Adalah suatu perjanjian pembiayaan yang disepakati bersamaantara Baik desigan nasabah. Pihak Bank bersedia
memberikan modal investasi dan modal“kerja (Bank: berfungsi” sebagai Shahibul Maal), sedangkan pihak
pengusaha menyediakan proyek beserta maragerial skill dan pengelolanya (pengusaha bertindak sebagai
Mudharib). Pendapatan dari usaba yang dijalankan dibagi berdasarkan kesepakatan sebelumnya, dan apabila
rugi shahibul maal akan menanggung kerugian tersebut sebagai pengikisan modal sedangkan mudharib akan
kehilangan imbalan dari kerja keras dan managerial skill selama proyek berlangsung, kecuali kerugian yang
diakibatkan penipuan dan penyelewengan.

Tujuan pembiayaan ini, adalah uatuk membangun kerja sama antara pemilik modal (shahibul maal) yang tidak
mempunyai keahlian atau peluang dalam bidang usaha tersebut.

Fembiaypan Mugyarakah

Adalali suatu perjanjinn bersauma antara dua pihak pemilik modal atau lebib untuk menyertakan modal masing-
masing suatu proyek.

Semua pilak termasuk bank, bechak untuk ikut serta dalun menagemen proyek, dian secara bersiuna-smna
menentukan tingkat pembagian laba yang mungkin diperolel proyek. Tingkat pembagian atan nishai pembagiag
luba tni tidak harus senantiasa sebanding dengan prosentase penyertiaan modal masing-masing karcon mungkin
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PERSYARATAN PEMBIAYAAN PERORANGAN

Guna mempereepat proses aplikasi Anda, kami mengharapkan Anda untuk melengkapi
syarat-syarat di bawah ini:

1.  Mecmbuat Surat Permohonan Pembiayaan.

2. Mengisi formulir y: (lixcdiagﬁgan jelas dan lengkap.

3. Photo copy KTP/SIM/Paspor, bo lik (khusus untuk yang
sudah berkeluarga, dilengkapi photo copy KTP/SIM/Paspor
Suami/Istri).

4. Photo copy Kartu_k I{EIVERsHTAS

5. Photo copy Sural! il su |

6. Riwayat Hidupsi

7. Menyertakan S , TNIRY
pekerjaan, pen | atar | t Anda.

8. Mecmbuka Rekening HE

9. Photo copy NPWP.

10. Mecnycrahkan data-data™ _
*) Rumah : SHM/SHGI, IMB dan rakhir.
*)  Kendaraan: BPKB dan Kwitanst kosong,.
*)  Dcposito: Bilyet Deposito can Surat Kuasa Pemblokivan.

11. Hal-hal lain yang diang gap perlu akan diberitahukan
kemudian.




. SUARAT-GYABATS
PLMOIAYAAN KOPENASE

AL T o ba
- Pl ¥ es T -

"1%| SURAT PERMOUIONAN
0. Jumlan Pengajuan dan Tujuan Penggunaan
0. Jangka " akiu Penggunaan

LEGALITAS USAHA

e. Badan Hukum Koperasi & Pengesahan
o. MIPWP, SIUP, TePR

KEPLNGURUSARM

0. Susunan pangurus yang dléyahkan oleh
Kanlar Koparasi salempat.

0. Sura! Kuasa dari saluruh pengurus
kepada pengurus penarima kuasa unluk
mambuka rekening dan akad kredil

| LAPONAMN IKEUANGAM
i 0. Maraca/llugi Laba 2 lahun lerakhir
0. ArugiE 2a ¥

‘‘‘‘‘

SURAT PERSETUJUAN ISTRISUAN

LEGALITAS USAHA
o. NP, S, Tor

LAPORAM KEUARGARMN
0. Maraca/Nugi Laba
| 0. Aius Kas (Cash Mow)

GAMBARAN UMUL USAHA
0. Rencana Penggunaan
o. flencana Pengembalian

MENYEDIAKAN J.’u‘vﬂNAu‘_l PEMBIAYAAN




Prinsip-perinsip Managjemen

Bank

MANAJEMEN
DAMK
MENGHARMONISASIFAN
1
[ | 1
PENYIMPANAN —| PEMLGANG PEMINIAM
DANA SAHAM UANA
1 NETTO
BAGI HASIL:
MUDHARABAH
IAKAT -
.
e BAGI HASIL BERSYA-
OPLRASIONA RIKAT: MUSYARAKAH
PLMILIKAN BARANG
25% 7% | — JATUM ILMPO:
- | MURABAHAH
GIRO WADI Al I‘—L BONUS | BAGIHAS MARK.-UI ]-—
|- i PEMILIKAN BARANG
. CICILAN. BAI'
BIHAMAN AJIL
s0% n %
SEWA GUNA USAHA:
TABUNGAMN “——@' HAS AGI _Sil E LARAH
BAGI HA3IL: : I R
MUDHARABAH N
- SLWA BLL
BAI AL-TA'JIII
- ]
0% Mg —
. ~—{ JAMINAN. KAFALAN ]
DEPOSNO BAGI HASIL |—
BAGI HASIL: : 4 ol 7
MUDIARABAL ~ | d o RERGAERAN
X I-"I}, ]« —_— HUTANG: HINALAN
PLAAHAN LEWAL
BARE: DO ALAL
—|  PEWAI LA TRAN-
DANA GIRO MODAL SAKSI WAKALAH
TABUNGAL & KERJA !
: OPERASI
DEPQNO ) ‘ AN, | KEB JAKAN :
kil | QARD!. UL-HASAN
Y
— POOL DAHA DAH PLHOATATAN -
- — -1 PLHDAPATAN
FLIGYARATAN BI: CADANGAN LIKWIDIAS
CADANGAN MUTANG RAGU RAGY — e
=% e TASILITAS PEMBIAYAALN
xaloongaon

oty sumbet
QIS PN

cdana
naan dang

aus pendopalan
alus Lugi hasil



DATA-DATA YANG DIPERLUKAN UNTUK PEMROSESAN KREDIT
OLEIL PT BANK MUAMALAT INDONESIA

—

12
1J

14

1.5

Maksud permohonan pembiayaan.
Legalilas usaha

T Angparan dasar Perusahaan dan perubahannya
- siup

158 NPWP

- TDP

= Izin Lokasi, IMDB, PBD
Didang usaha yang dikclola
Jenis produk yang dikelola
Kapasitas produksi tlerpasang
- Jumlah volume

- Jumlah rupiah

Lokasi pabrik
dtan yan I kan.
dan pengu tehnolog

produk jasa.
supplai

in baku dan pemasaran

Mesin dan peré
Proses produk
Pengadaan bahg
- term of
- kontinui
Susunan Pemeg
Pemasaran
- Lokal :
o Lxport ; ‘ .ctter of Intent)
Pesaing seis ‘ -

Laporan k

ra

produksi.

bahan baku

- Proycksi

Jaminan

* - Main Col
- Additiona
- Supporling

dll.

pany guaranlce, personal
suarantce.

¥ Lepalitas jaminan SHM, SHGB, Invoicce.

Untuk pembiayaan Investasi perlu dikectahui

= Gambaran proyck

- Tolal Project Cost (RAD)

- Rencana Sell Financing (komposisi pembiayaan)

- Rencana kebutuban Modal kerja.




